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RINGKASAN 

 

PERANCANGAN HOTEL RESORT DI KAMPUNG NELAYAN SUNGSANG 

PEROVINSI SUMATRA SELATAN 

 

Alias ; dibimbing oleh Sisca Novia Angrini, S.T., M.T. 

 

Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik UM Palembang 

 

83 halaman, 13 tabel, 77  gambar, 1 lampiran 

 

RINGKASAN : 

 

Sejalan dengan perkembangan sektor perhotelan dan pariwisata di Provinsi 

Sumatra selatan, dibutuhkan sarana fasilitas  yang memiliki kompetensi dan kualifikasi 

di bidangnya.Salah satu upaya yang dilakukan Pemerintah Provinsi Sumatra Selatan  

Khususnya banyuasin II dalam meningkatkan Kepariwisataan kampung nelayan 

sungsang maka di butuhkan fasilitas hotel resort yang memadai.Hotel resort adalah 

sebuah penginapan yang dibangun pada daerah yang memliki potensi wisata alam 

masih asri yang dikelilingi oleh sungai,laut,dan pepohohonan.lokasi yang cocok untuk 

dibangun sebuah hotel resort yaitu pantai,pegunungan,perbukitan,sungai,laut yang 

memiliki wisata alam.hotel resort menyuguhkan nuansa natural dan diciptakan sekreatif 

mungkin. 

Aoutbound merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan di alam 

terbuka(outdoor) dengan melakukan beberapa simulasi permainan(outbound games) 

baik secara individu maupun perkelompok. 

karavan park merupakan kereta tertutup yang berada dialam tebuka,yang 

berfungsi sebagai tempat tinggal para wisatawan atau pelancong yang berlibur di 

daerah wisata. 

Adventure offroad merupakan petualangan alam, yang menggunakan 

kendaraan khusus dengan medan yang cukup berat. 

Arsitektur teropis merupakan sebuah konsep bangunan yang bisa beradaptasi 

pada lingkungan tropis dengan berbagai mekanisme khusus.iklim tropis biasanya 

terjadi didaerah garis khatulistiwa dengan kelembapan,curah hujan yang rendah sampai 

tinggi,dan suhu panas yang sedang sampai tinggi. 

 

 

Kata Kunci :  Hotel Resort Bintang 4,Aoutbound,Caravan Park,Adventure 

Offroad,Dan Arsitektur Tropis 
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SUMMARY 

 

RESORT HOTEL DESIGN IN KAMPUNG NELAYAN SUNGSANG 

PEROVINSI RESORT HOTEL DESIGN IN KAMPUNG NELAYAN 

SUNGSANG PEROVINSI SOUTH SUMATRA 

 

Alias ; guided by Sisca Novia Angrini, S.T., M.T. 

 

Architectural Studies Program of  Engineering Faculty UM Palembang 

83 pages, 13  tables, 77 pictures, 1 attachments 

 

SUMMARY : 

 

In line with the development of the hospitality and tourism sector in south Sumatra 

Province, facilities that have competence and qualifications in their fields are needed. 

One of the efforts made by the South Sumatra Provincial Government, especially 

Banyuasin II, in improving the tourism of breech fishing villages, is that adequate resort 

hotel facilities are needed. A resort hotel is an inn built in an area that has the potential 

for natural tourism that is still beautiful surrounded by rivers, seas, and pepohohonan.a 

location suitable for building a resort hotel is beaches, mountains, hills, rivers, seas that 

have natural tourism.resort hotels present a natural feel and are created as creatively as 

possible. 

Aoutbound is an activity carried out in the outdoors by doing several simulation games 

(outbound games) both individually and in groups. 

Caravan park is a closed train located in the open area, which serves as a place for 

tourists or travelers vacationing in tourist areas. 

Teropic architecture is a building concept that can adapt to a tropical environment with 

various special mechanisms.tropical climate usually occurs in equatorial areas with 

humidity, low to high rainfall, and moderate to high heat temperatures. 

 

Keyword : 4 Star Resort Hotel,Aoutbound,Caravan Park,Adventure 

Offroad,And Tropical Architecture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Banyuasin merupakan wilayah di Sumatera Selatan yang 

memiliki kawasan perairan terbesar. Kabupaten banyuasin memilik panjang 

pantai sekitar 275 km dan luas laut sebesar 1.765,4 Km² , kawasan pantai tersebut 

membentang dari perbatasan Provinsi Jambi hingga perbatasan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir ber hadapan dengan Selat Bangka. Untuk delineasi kawasan pesisir, 

Batas ke arah darat berdasarkan Ekologis adalah kawasan yang masih dipengaruhi 

oleh proses-proses laut seperti pasang surut, intrusi air laut dan percikan air 

gelombang. 

Secara administrative yaitu batas terluar sebelah hulu dari desa pantai atau 

jarak definitif secara arbitrer (2 km, 20 km, dst dari garis pantai) , sedangkan 

Batas ke arah laut berdasarkan Ekologis yaitu kawasan perairan laut yang masih 

dipengaruhi proses-proses alamiah dan kegiatan manusia di daratan, seperti aliran 

air sungai, limpasan air permukaan, sedimen dan bahan pencemar dan 

Administratif 4 mil dari garis pantai , dari ketentuan tersebut delineasi kawasan 

pesisir di Kabupaten Banyuasin adalah batas administrasi Kecamatan yang 

berbatasan langsung dengan laut dan 4 mil ke arah laut sesuai kewenangan 

kabupaten yang meliputi lima Kecamatan, yaitu Banyuasin II, Kecamatan Muara 

Sugihan, Kecamatan Air Salek, Kecamatan Makarti Jaya, dan Kecamatan Tanjung 
lago serta terdapat sekitar 22 pulau-pulau kecil baik yang berada di wilayah laut 

maupun di perairan sungai. 

Banyuasin II adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Banyuasin, Sumatra 

Selatan, Indonesia. Ibu kota Kecamatan Banyuasin II terletak di kota Sungsang 

yang merupakan kota pesisir yang berkembang. Kecamatan Banyuasin II lebih 

dikenal dengan nama Sungsang.dengan jumlah penduduk yang terdiri dari 29.476 

orang ( laki-laki 15267 orang dan perempuan 14209 orang ). Kota Sungsang 

terletak di wilayah paling ujung Sumatra Selatan dan dekat dengan perbatasan 

dengan provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Sektor pariwisata, seni dan budaya merupakan bidang pembangunan yang 

memiliki potensi yang begitu besar untuk dikembangkan di Kabupaten Banyuasin. 

Kualitas sumber daya tarik wisata di Kabupaten Banyuasin cukup beragam, baik 

keunikan/kelangkaan, keragaman daya tarik maupun jangkauan pemanfaatannya 

bagi wisatawan. Misalnya sumber daya wisata Taman Nasional Sembilang yang 

dengan luas sekitar 202.750 hektar mempunyai keunikan sumber daya hayati yang 

tidak ditemukan di tempat lain dan merupakan salah satu dari dua situs ramsar 
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lahan basah yang ada di Indonesia. Keistimewaan kawasan Sembilang terutama 

karena keberadaan Hutan Mangrove paling tebal di dunia (sekitar 35 km) yang 

merupakan habitat berbagai jenis tanaman dan hewan langka, sebagai tempat 

berkumpulnya kelompok burung migran jenis stork serta jenis burung langka 

Wallace Hawk Eagle . Kawasan hutan bakau yang sangat tebal, pesisir  pantai 

yang sangat panjang serta keberadaan permukiman nelayan di perairan pantai 

yang unik dengan pusatnya yang berada di Desa Sungsang cukup menunjang dan 

menambah keragaman daya tarik wisata di kawasan sungsang dan Sembilang. 

Potensi eco-tourism yang sangat unik serta daya tarik yang sangat beragam ini 

cuckup layak untuk dimanfaatkan dan dipasarkan bagi masyarakat internasional. 

Pemerintah Kabupaten Banyuasin bakal menjadikan Kecamatan Banyuasin 

II, tepatnya di kawasan Sungsang sebagai kawasan wisata, sehingga nantinya jika 

sudah terwujud akan banyak wisatawan lokal dan mancanegara 

berkunjung.Pemerintah Kabupaten Banyuasin juga berkomitmen mengembangkan 

Sungsang menjadi objek wisata yang menarik baik dari sisi alam, kuliner hingga 

budayanya. Dengan harapan Sungsang menjadi tujuan kunjungan bagi para 

wisatawan baik lokal, domestik maupun mancanegara. 

keberadaan Taman Nasional Sembilang itu paru-paru dunia, di dalam 

keindahan alamnya banyak flora fauna yang menarik mulai dari hutan mangrove 

yang eksotis, jutaan burung migran dari siberia, buaya, lumba-lumba, harimau 

yang hidup liar hingga pantainnya yang tidak kalah bagusnya dengan 

Bali.Budayanya yang sangat khas hingga kulinernya seperti Pempek udang, 

tekwan udang, kelempang udang hingga jenis makanan laut lainnya. 

Sungsang berada di tingkat Kecamatan Banyuasin II dengan kunjungan 

wisman sebanyak 674 orang pada tahun 2020,dan kunjungan wisnus sebanyak 

114.697 orang.sedangkan pada tahun 2021 kungjungan wisman sebanyak 674 

orang dan kunjangn wisnus sebanyak 150.217 orang.(sumbser: Dinas kepemudaan 

olahraga dan pariwisata kabupaten banyuasin,19/4/2022). 

Untuk kondisi fisik, Kecamatan Banyuasin II mempunyai iklim tropis basah 

dengan tipe iklim B1 menurut klasifikasi Oldemand, dengan rata-rata curah hujan 

2.723 mm/tahun dan suhu rata-rata 26,100 – 27,400 Celcius serta kelembaban 

rata-rata dan kelembaban relatif 69,4 % - 85,5 % sepanjang tahun. Seperti iklim 

kebanyakan di wilayah Indonesia, secara umum terdapat dua musim, yaitu musim 

kemarau dan musim penghujan.sehingga perancangan hotel resort tersebut 

menyesuaikan dengan iklim tropis. 

 

1.2 Perumusan Masalah Perancangan 

Perancangan Bedasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah 

perancangan ini adalah sebagai berikut: 
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Bagaimana merancang hotel resort di kampung nelayan sungsang provinsi 

sumatra selatan yang mendukung kegiatan pariwisata di sungsang banyuasin II 

dengan tema arsitektur tropis ?  

 

1.3 Tujuan Perancangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari perancangan ini 

adalah :  

Menghasilkan perancangan hotel resort di kampung nelayan sungsang 

provinsi sumatra selatan yang mendukung kegiatan pariwisata di sungsang 

banyuasin II yang menggunakan dengan tema Arsitektur tropis. 

 

1.4 Batasan Perancangan 

Agar pembahasan dalam perancangan ini nantinya terfokus dan tidak terlalu 

meluas, maka diperlukan batasan-batasan mengenai permasalahan di atas yakni:  

a. Ruang lingkup hotel resort  yaitu kamar hotel dan fasilitas hotel lainnya 

sesuai kualifikasi hotel bintang 4.  

b. Bangunan penunjang hotel Resort seperti musholla, pos jaga, taman, pusat 

oleh-oleh, restaurant,dan sarana outdoor (adventure offroad,outboand, 

fishing adventure dan caravan park). 

 

1.5 Metoda Perancangan 

Metode perancangan menggunakan beberapa cara, sebagai berikut :  

a. Wawancara Melakukan tanya jawab langsung kepada ahli yang 

bersangkutan untuk memperoleh informasi dan data-data yang terkait. 

b. Observasi Melakukan survey langsung ke lapangan untuk memahami 

kondisi eksisting yang ada.  

c. Studi Liberatur Bersumber dan referensi yang tersedia seperti buku yang 

berkaitan dengan pembahasan perencanaan ini. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB, dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut : Berisi, 1. latar belakang, 2. Perumusan Masalah Perancangan, 3. Tujuan 

Perancangan, 4. Batasan Perancangan, 5. Metoda Perancangan, 6. Sistematika 

Penulisan, 7. Alur Perancangan. 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan: 

a. Latar Belakang 
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b. Perumusan Masalah Perancangan 

c. Tujuan Perancangan 

d. Batasan Perancangan 

e. Metoda Perancangan 

f. Sistematika Penulisan 

g. Alur Perancangan 

BAB II TINJAUAN PROYEK 

Pada bab ini terdiri dari: 

 

a. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah 

terkait judul proyek, 

b. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah 

terkait Tema Perancangan, 

c. Penjelasan terkait pemilihan lokasi (argumentasi dan atau regulasi), 

pontesi lokasi dan restriksi lokasi, 

d. Landasan teori yang relevan terkait Judul dan Tema Proyek Perencanaan, 

e. Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis. 

 

BAB III PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FAÇADE  

Pada bab ini menjelaskan tentang: 

a. Program ruang (kebutuhan, besaran, persyaratan, hubungan ruang, 

penzoningan, sirkulasi dan modul) baik secara teori ataupun referensi/ 

rujukan, 

b. Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi dalam tapak) baik secara 

teori ataupun referensi/rujukan, 

c. Pemilihan system struktur (modul/trafee, system struktur, dan bahan) baik 

secara teori ataupun referensi/rujukan, 

d. Perogram Façade (elemen estetika dan tematik proyek) baik secara teori 

ataupun berdasaran referensi/ rujukan. 
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BAB IV KONSEP PERANCANGAN 

Pada bab ini menerangkan : 

 

a. Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas) 

b. Konsep terkait lingkungan binaan 

BAB V DESAIN 

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil perancangan berupa: 

 

a. Gambar Site Plan skala menyesuaikan 

b. Gambar Block Plan skala menyesuaikan 

c. Denah skala maksimum 1:200 

d. Tampak skala maksimum 1:200 

e. Potongan skala maksimum 1:200 

f. Gambar 3Dimensi (ekterior dan interior) 

 

Dibuat dalam format Hitam Putih (kecuali gbr 3D), hacth abu-abu, kertas HVS 

A3 orientasi Landscape (ikuti template gambar format .dwg,) dengan kop gambar 

lengkap.  
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1.7 Alur Perancangan 

Alur perancangan ini merupakan alur proses merancang mulai ide 

rancangan hingga rancangan jadi. 

  

 

Gambar 1.1 Alur perancangan 
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